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SUMMARY

MICHAEL JAYADI. Feeding Value Of Fattening Ration By Various Incubation
Period In Sacco (Supervised by ARMINA FARIANI and GATOT MUSLIM).

The purpose of this study was to study the feeding value of fattening ration by
variaous incubation period in sacco. This research was conducted in Animal Feed and
Nutrition Laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University from July to
September 2015. Two treatment and 3 replication were applied on this research by
using T-Test statistical method. Ration were composed by oil palm frond, solid
decanten and palm press fiber. The parameters observed were Dry Matter
Degradation (DBK), Organic Matter Degradation (DBO) and Crude fiber degradation
(DSK). The result showed that the highest DBK and DBO within 6 hours of
incubation time was oil palm TMR 2 (28,41% and 39,96%), while incubation time 12
hours was oil palm TMR 1 (30,04% and 30,12%). Highest crude fiber degradation on
6 hours was TMR 1 (0,06%) as well as on this 12 hours (0,02%).

Keywords : degradation, palm TMR, the analysis in sacco.



RINGKASAN

MICHAEL JAYADI. Nilai Degradasi Ransum Penggemukan Sapi potong
Berdasarkan Lama Inkubasi Secata In Sacco. (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI
dan GATOT MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh periode
inkubasi terhadap kecernaan ransum secara in sacco. Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai September 2015. Uji statistik
yang digunakan adalah uji T dengan 2 perlakuan ransum dan 3 ulangan. Perlakuan
ransum tersusun atas komposisi pelepah sawit, lumpur sawit dan serat perasan sawit.
Peubah yang diamati meliputi Degradasi Bahan Kering (DBK), Degradasi Bahan
Organik (DBO) dan Degradasi Serat Kasar (DSK). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai degradasi tertinggi BK dan BO dengan nilai tertinggi pada waktu
inkubasi 6 jam adalah TMR sawit 2 (28,41% dan 39,96%), sedangkan pada waktu
inkubasi 12 jam adalah TMR sawit 1 (30,04% dan 30,12%). Degradasi SK tertinggi
pada waktu inkubasi 6 jam adalah TMR sawit 1 (0,06%) dan waktu inkubasi 12 jam
adalah sama (0,02%).

Kata Kunci : degradasi, TMR sawit, analisis in sacco
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan permintaan

terhadap kebutuhan pangan juga meningkat. Ternak cukup memberikan peranan yang

sangat penting bagi pemenuhan kebutuhan manusia.  Peningkatan tersebut juga

seharusnya mendukung dalam produksi ternak baik dalam mengupayakan dalam

pencarian pakan yang berupa pakan alternatif lain yang berpotensial, murah dan

mudah diperoleh. Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman tropik yang

penting dan berkembang pesat di Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Sejak dahulu

ternak sudah diintegrasikan pada perkebunan sawit dengan sistem pengembalaan,

walaupun belum terlaksana dan terkontrol dengan maksimal. Integrasi ternak dengan

perkebunan kelapa sawit sangat dibatasi oleh tinggi rendahnya hijauan yang eksis di

lahan perkebunan kelapa sawit.

Keinginan untuk mengintegrasi produksi ternak dengan mengandalkan hijauan

di perkebuan kelapa sawit biasanya hanya dilakukan oleh peternak dengan skala kecil

saja. Daun dan pelepah sawit dalam setiap hektar dapat dihasilkan sebanyak 486 ton

pelepah kering  dan 17,1 ton daun sawit kering/tahun. Lumpur sawit dan bungkil inti

sawit merupakan hasil ikutan pengolahan minyak sawit. Pada proses pengolahan

diperoleh rendemen sebanyak 4-6% lumpur sawit dan 45% bungkil inti sawit dari

tandan buah segar (Sianipar et al., 2003).

Pakan ternak sangat beragam jenisnya, khususnya untuk ternak ruminansia

dapat berupa hijauan segar, berupa hay, atau bahkan berupa tepung – tepungan seperti

tepung tulang dan sebaginya. Limbah industri perkebunan kelapa sawit merupakan

salah satu bahan yang memiliki potensi yang sangat besar untuk menyokong

kehidupan ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuhnya yang mudah untuk

didapat dan memiliki harga yang cukup murah. Limbah perkebunan kelapa sawit

lebih memiliki potensi yang lebih besar dibandingkan dengan limbah hasil pertanian



apabila untuk dijadikan sebagai bahan pakan ternak yang dibutuhkan dalam jumlah

yang sangat besar untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut. Limbah

perkebunan kelapa sawit yang dijadikan sebagai bahan pakan yang mempunyai

kandungan protein dan lemak yang cukup baik untuk dikonsumsi oleh ternak.

Lumpur sawit merupakan sumber energi dan mineral sehingga sangat baik digunakan

sebagai bahan pakan ternak (Batubara, 2002). Kandungan nutrisi yang terdapat.

Menurut Utomo (2001) kandungan nutirisi yang terdapat dalam lumpur sawit terdiri

dari bahan kering 81,56%, protein kasar 12,63%, serat kasar 9,98%, lemak kasar

7,12%, kalsium 0,03%, fosfor 0,003% dan energy 154 kal/100 g. Elisabeth dan

Ginting (2003) mengatakan bahwa untuk ruminansia, pelepah sawit dapat digunakan

sebagai bahan pengganti rumput, sedangkan lumpur sawit (sludge) dan bungkil inti

sawit dapat digunakan sebagai bahan sumber protein dengan kandungan protein kasar

masing – masing 14,5 dan 16,3 %.

Kelebihan dari bahan – bahan ini selain dari kandungan nutrisinya yang cukup

baik, produksi hasil limbah ini juga cukup banyak dan aman bagi ternak untuk

dikonsumsi sesuai dengan proses yang telah dilakukan. Pertambahan bobot badan

ternak yang diberi pakan limbah industri kelapa sawit menunjukkan adanya

peningkatan masa otot dan lemak (Hidayat et al., 2009). Periode waktu inkubasi yang

berbeda juga akan mempengaruhi kecernaan ransum hal ini disebabkan karena

masing – masing pakan lengkap memiliki kandungan yang berbeda. Kecepatan waktu

inkubasi dari masing – masing akan memberitahu kapan waktu untuk menambahkan

pakan ketika masa inkubasi berlangsung.

1.2. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah membandingkan pengaruh periode

inkubasi terhadap degradasi ransum in sacco.

1.3. Hipotesa

Diduga periode inkubasi hingga 12 jam akan mempengaruhi kualitas degradasi

ransum.
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